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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara penghasil batubara di dunia, berpeluang 

untuk terus meningkatkan hasil produksi batubara. Semakin meningkat produksi 

batubara, maka potensi dampak negatif yang timbul akan semakin meningkat pula 

(Said, 2014). Air asam tambang merupakan salah satu permasalahan yang terjadi 

pada aktivitas penambangan batubara. Air asam tambang adalah air hujan atau air 

tanah yang tercampur dengan batuan yang mengandung sulfida tertentu yang ada 

di dalam batubara menyebabkan air tersebut bersifat sangat asam dan biasanya 

mengandung zat besi serta mangan dengan konsentrasi yang tinggi (Said, 2014). 

Air asam tambang merupakan air yang terbentuk di lokasi penambangan dengan 

nilai pH yang rendah, yaitu 1,5 hingga 4 (Nasir, 2014). Pembentukan air asam 

tambang dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu air, udara, dan material yang 

mengandung mineral-mineral sulfida (Nurisman et al., 2012). Hasil penelitian 

Neculita et al. (2006) menunjukkan bahwa air asam tambang ditandai dengan pH 

yang sangat rendah, konsentrasi sulfat tinggi, dan terjadi akumulasi logam-logam 

berat. Nilai pH yang rendah pada air asam tambang menyebabkan mudahnya 

logam-logam tertentu larut dalam air termasuk logam berat seperti besi (Fe), 

alumunium (Al), dan mangan (Mn).  

Air asam tambang mengakibatkan air di sekitar lokasi penambangan tidak 

layak untuk mendukung kehidupan masyarakat sekitar. Tingkat kontaminan 

logam berbahaya seperti besi, seng, dan mangan dapat menurunkan kualitas air 

yang ada pada lingkungan. Cara yang dilakukan dalam remediasi air asam 

tambang, mulai dari pengolahan dengan mekanisme kimia dan biologi untuk 

menetralkan pH air dan menghilangkan kadar logam berat dari air asam tambang 

(Johnson et al., 2005 dalam Tresnadi, 2014). Usaha untuk menetralisir air asam 

tambang telah banyak dilakukan diantaranya dengan menggunakan lignit sebagai 

adsorben (Mohan dan Chander, 2006) dan zeolit sintetis (Rios et al., 2008). 

Namun, pengolahan air asam tambang tersebut masih banyak menggunakan 

bahan-bahan yang mahal dan sulit didapatkan di daerah-daerah tertentu, maka dari 
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itu penelitian ini menggagas penggunaan adsorben yang murah dan mudah didapatkan 

dalam pengolahan air asam tambang melalui metode adsorpsi dengan memanfaatkan 

kulit pisang kepok. Adsorpsi merupakan gaya ikatan yang bekerja pada permukaan 

adsorben padat yang berfungsi menarik bahan yang harus dipisahkan dari campurannya 

sehingga dapat terjadi suatu proses pemisahan bahan tersebut dari campuran gas atau cair 

(Kwartiningsih dan Setiarini, 2005). Kulit pisang menjadi salah satu limbah dari olahan 

rumah tangga yang bisa dijadikan teknologi dalam penjernihan air (Lubis, 2012). Kulit 

pisang kepok memiliki kadar selulosa 17,04% (Hernawati dan Aryani, 2007) dan kadar 

pektin berkisar antara 10-21% (Mohapatra et al., 2010). Selulosa adalah unsur yang 

paling berlimpah dan penyusun utama dinding sel tumbuhan. Selulosa mempunyai 

kemampuan untuk mengadsorpsi logam berat (Aji dan Kurniawan, 2012). Pektin adalah 

produk alami yang dapat ditemukan dalam dinding sel dari semua tanaman tingkat tinggi. 

Umumnya digunakan sebagai agen pembentuk gel, penebal dan penstabil (International 

Pectin Producers Association, 2002). Pemilihan kulit pisang kepok sebagai adsorben 

karena pisang jenis ini memiliki kulit yang lebih tebal dibandingkan pisang jenis lain, 

sehingga menghasilkan pektin dan selulosa yang lebih banyak.  

Penelitian terdahulu menggunakan bioadsorben sebagai penyerap logam 

berat yaitu adsorpsi logam Pb (II) sebanyak 0,4791mg/g oleh kulit pisang kepok 

(Arninda et al., 2014). Pengolahan air asam tambang dengan menggunakan kulit 

pisang kepok bertujuan untuk mengetahui efektivitas kulit pisang kepok sebagai 

adsorben guna meningkatkan pH dan menurunkan kadar logam berat Fe (besi) 

dan Mn (mangan) yang terkandung dalam air asam tambang. Kulit pisang kepok 

dilakukan perendaman di dalam beaker glass yang berisi air asam tambang. 

Perlakuan dalam penelitian ini digunakan dua jenis kulit pisang kepok (basah dan 

kering) dengan parameter berupa variasi massa dan variasi lama perendaman 

dengan tujuan untuk mengetahui pada perlakuan jenis apa, berapa banyak massa 

yang harus diberikan, dan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan hasil (output) yang optimal, yakni air yang sesuai baku mutu 

lingkungan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Permasalahan penelitian yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh perbedaan perlakuan kulit pisang kepok terhadap pH 

sampel air asam tambang ?  
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2. Bagaimana pengaruh perbedaan perlakuan kulit pisang kepok terhadap 

kadar logam Fe dan Mn sampel air asam tambang ? 

3. Berapa massa dan lama perendaman ideal kulit pisang kepok dalam 

meningkatkan pH sampel air asam tambang ? 

4. Berapa massa dan lama perendaman ideal kulit pisang kepok dalam 

menurunkan kadar logam Fe dan Mn sampel air asam tambang ? 

 

1.3. Ruang Lingkup  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Balai Riset dan Standardisasi 

Industri Palembang dengan bahan baku yang digunakan adalah air asam tambang 

yang diambil dari aliran pompa sump Pit 2 PT Baturona Adimulya, Kecamatan 

Babat Supat, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan dengan pH 3,9, kadar 

logam Fe 0,0563 mg/L dan kadar Mn 5,0744 mg/L adapun kulit pisang kepok 

berasal dari pedagang pisang goreng di Kecamatan Lemabang, Palembang. 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah perbedaan massa dan lama 

perendaman kulit pisang kepok. Variasi massa yang digunakan, yaitu 250 gr, 500 

gr dan 750 gr dengan variasi lama perendaman 2,5 jam, 5 jam dan 7,5 jam. 

Volume sampel air asam tambang yang digunakan sebanyak 500 ml untuk 

masing-masing sampel. Pembatasan masalah pada penelitian ini berfokus pada 

karakteristik air asam tambang antara lain: pH dan kadar logam Fe dan Mn. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh perbedaan perlakuan kulit pisang kepok terhadap pH 

sampel air asam tambang. 

2. Menganalisis pengaruh perbedaan perlakuan kulit pisang kepok terhadap 

kadar logam Fe dan Mn sampel air asam tambang. 

3. Menganalisis massa dan lama perendaman ideal kulit pisang kepok dalam 

meningkatkan pH sampel air asam tambang. 

4. Menganalisis massa dan lama perendaman ideal kulit pisang kepok dalam 

menurunkan kadar logam Fe dan Mn sampel air asam tambang.  
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan pengolahan air asam 

tambang. 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan kulit pisang kepok terhadap pH dan kadar 

logam Fe dan Mn pada air asam tambang. 

3. Mengatasi permasalahan limbah kulit pisang. 

4. Memberikan suatu masukan bagi peneliti lain yang akan meneliti masalah 

serupa. 
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